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Menurut Permen-PU No 10/PRT/M/2014 seluruh Badan Usaha Jasa Konstruksi Asing (BUJKA) di
Indonesia wajib untuk membentuk ikatan kerjasama dalam bentuk Joint Operation dengan Badan Usaha
Konstruksi Nasional (BUJKN) dalam melaksanakan kegiatan konstruksi di Indonesia. Proyek dengan
skema kerjamasa Joint Operation memiliki risiko yang lebih kompleks dibandingkan proyek pada umumnya
karena melibatkan dua atau lebih perusahaan dengan karakteristik yang berbeda sehingga lebih rentan
mengalami keterlambatan. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan studi kasus pada PT.X yang
merupakan salah satu perusahaan kontraktor swasta asing yang mendirikan perwakilannyadi Indonesia
dengan spesialisasi pembangunan gedung bertingkat tinggi. Pemengembangan strategi proyek dilakukan
dengan pendekatan manajemen risiko berbasis PMBOK 2017 dengan melakukan penilaian dan anilisa
terkait faktor risiko apa saja yang dominan pada setiap tahap siklus hidup proyek pembangunan gedung
bertingkat tinggi dengan skema Joint Operation yang berpengaruh terhadap kinerja waktu dilanjutkan
dengan merumuskan respon risiko dari masing-masing risiko dominan. Hasil dari penelitian ini berupa
faktor risiko dominan pada setiap tahap siklus hidup proyek pembangunan gedung bertingkat tinggi dengan
skema Joint Operation dan respon risiko sebagai pengembangan strategi proyek pembangunan gedung
bertingkat tinggi dengan skema Joint Operation untuk meningkatkan kinerja waktu proyek

...... According to The Minister of Public Works Regulations (Permen-PU) No. 10/PRT/M/2014 al Foreign
Construction Services Business Entity (BUJKA) in Indonesia are obliged to cooperate in joint operations
with the National Construction Services Business Entity (BUJKN) in carrying out construction activitiesin
Indonesia. Projects with joint operation schemes have more complex risks than projects in general because
they involve two or more companies with different characteristics so that they are more vulnerable to delays.
In this study, a case study will be conducted at PT. X which is one of the foreign private contractor company
that has established its representative in Indonesia specializing in the construction of high-rise buildings.
The project strategy development is carried out using a risk management approach based on PMBOK 2017
by conducting an assessment and analysis related to what risk factors are dominant at each stage of thelife
cycle of ahigh-rise building project with a Joint Operation scheme that affects time performance followed
by formulating arisk response from each dominant risk. The results of this study are the dominant risk
factors at each stage of the life cycle of a high-rise building project with the Joint Operation scheme and risk
response as strategy development for high-rise building projects with the Joint Operation scheme to improve
project time performance.
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